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Abstrak 

Latar belakang: Sekolah moodel boarding school membatasi siswa dalam menggunakan gadget. Bagi siswa baru yang 

pertama memasuki model boarding school akan merasakan pengalaman yang berbeda karena harus membatasi 

penggunaan gadget. Ini dapat menimbulkan gangguan kecemasan karena terpisah dari gadgetnya. Maraknya bahaya 

yang ditimbulkan gadget khususnya pada anak dan remaja, mendorong perlunya penyuluhan bahaya penggunaan 

gadget pada anak sekolah. Tujuan: Untuk meningkatkan pengetahuan siswa SMP tentang penggunaan gadget dan 

risiko bahayanya pada kesehatan. Metode: Pengabdian masyarakat ini menggunakan metode penyuluhan serta diskusi 

interaktif dengan materi berupa pengertian dan jenis gadget, berbagai bahaya kesehatan yang ditimbulkan, upaya 

pencegahan, dan pengendaliannya. Alat bantu yang digunakan adalah LCD proyektor, materi power point, dan leaflet. 

Hasil: Skor pengetahuan sebelum penyuluhan minimum 40, maksimum 80, dengan standar deviasi 11,389 sedangkan sesudah 

penyuluhan skor pengetahuan minimum 70, dan maksimal 100, dengan standar deviasi 11,293. Hasil analisis Wilcoxon 

didapatkan nilai p = 0,000. Kesimpulan: Penyuluhan tentang bahaya penggunaan gadget terhadap kesehatan pada siswa 

SMP dapat meningkatkan pengetahuan siswa. Terdapat pemahaman yang lebih baik dari siswa mengenai jenis gadget 

yang menimbulkan bahaya yang selama ini dianggap tidak berbahaya. Saran bagi orang tua siswa untuk membatasi 

penggunaan gadget khususnya saat siswa berada di rumah. 

Kata kunci: bahaya kesehatan, gadget, sosialisasi 

Abstract 

Introduction: Boarding school models limit students from using gadgets. New students entering the boarding school 

model for the first time will experience a different experience because they have to limit the use of gadgets. This can 

cause anxiety disorders because they are separated from their gadgets. The increasing dangers posed by gadgets, 

especially to children and teenagers, have prompted the need to educate school children about the dangers of using 

gadgets. Objective: To increase junior high school students' knowledge about the use of gadgets and the risks they 

pose to health. Method: This community service uses counseling methods and interactive discussions with material 

in the form of understanding and types of gadgets, various health hazards they cause, and prevention and control 

efforts. The tools used are LCD projectors, PowerPoint materials, and leaflets. Result: The knowledge score before 

counseling was a minimum of 40, and a maximum of 80, with a standard deviation of 11.389, while after counseling the 

minimum knowledge score was 70, and a maximum of 100, with a standard deviation of 11.293. The results of the 

Wilcoxon analysis obtained a p-value = 0.000. Conclusion: Education about the dangers of using gadgets on health 

for junior high school students can increase students' knowledge. There is a better understanding from students about 

the types of gadgets that cause danger that were previously considered harmless. Advice for parents of students to 

limit the use of gadgets, especially when students are at home. 
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PENDAHULUAN 

Kemajuan teknologi informasi dan komunikasi semakin 

berkembang. Teknologi informasi dan komunikasi 

membuat percepatan proses globalisasi ini berjalan 

dengan cepat [1]. Globalisasi menyentuh seluruh aspek 

penting kehidupan. Berbagai penemuan diciptakan setiap 

tahun untuk menyederhanakan ruang lingkup pergerakan 

manusia. Berbagai informasi dapat diterima dengan 

mudah melalui berbagai media teknologi. Salah satu dari 

perkembangan teknologi ini adalah penemuan gadget. 

Gadget tidak hanya dibutuhkan oleh orang dewasa, 

namun anak-anak juga mempunyai minat yang sama [2]. 

Gadget menyediakan berbagai sarana bagi individu untuk 

terlibat dalam interaksi sosial, khususnya untuk kontak 

sosial dan komunikasi. Beberapa manfaat gadget antara 

lain membantu melakukan pekerjaan tertentu, 

memudahkan menjalin hubungan, mencari hiburan, atau 

sekedar mengisi waktu luang. Orang dewasa umumnya 

menggunakan gadget untuk komunikasi, mencari 

informasi (browsing), bermain game, dan banyak lagi. Di 

sisi lain, penggunaan gadget oleh anak-anak semakin 

meningkat biasanya terbatas pada belajar, bermain game, 

atau menonton animasi. 

Di samping sisi manfaat yang sangat besar, gadget juga 

mempunyai sisi negatif, khususnya bagi anak-anak jika 

tidak memperhatikan penggunaannya [3]. Salah satu 

masalah penting dampak penggunaan gadget pada anak 

adalah mengganggu kesehatan mental anak. Pengaruh 

gadget pada status mental anak antara lain anak enggan 

bersosialisasi dengan lingkungan, cenderung memilih 

hubungan yang buruk dengan orang tua, mudah bosan, 

dan tidak dapat berkonsentrasi dalam beraktivitas [4]. 

Anak-anak dengan gadget kecanduan sering memiliki pola 

makan tidak teratur, mudah emosi, sulit berkonsentrasi, 

menurun nilai akademis, sulit tidur, dan suka berbicara 

atau tertawa sendirian [5]. 

Data dari WHO menunjukkan bahwa 450 juta penduduk 

di seluruh dunis mengalami mental disorders, 20% di 

antaranya terjadi pada anak-anak [6]. Berdasarkan Riset 

Kesehatan Dasar (2018) pada tahun 2018 menunjukkan 

bahwa persentase gangguan mental emosional pada 

penduduk Indonesia berusia di atas 15 tahun mengalami 

peningkatan dari tahun 2013. Pada tahun 2013 prevalensi 

gangguan mental emosional di Indonesia sebesar 6% 

sedangkan pada tahun 2018 sebesar 9,8%. Hal ini berisiko 

pada masalah emosional dan perilaku [7]. 

Indonesia berada di peringkat keenam sebagai negara 

dengan pengguna internet terbanyak dengan total 3,6 

miliar orang dari segala usia. Ada 106 juta pengguna media 

sosial Indonesia yang merupakan digital native atau 

disebut dengan Generasi Z dan 62% di antaranya 

menggunakan gadget atau ponsel pintar [8]. Dari sebuah 

penelitian pada mahasiswa kedokteran di India 

menunjukkan sekitar 70% mahasiswa mempunyai 

kebiasaan bangun antara jam 6 sampai jam 8 pagi. 95,5% 

subjek menggunakan telpon selluler, 61,5% subjek 

menggunakan laptop/komputer. 58% menghabiskan 

waktu dengan gadget kurang dari 4 jam dan 6,5% 

menghabiskan waktu lebih dari 10 jam. Ditemukan 

sebanyk 54% memiliki efek kesehatan mata dan 46,5% 

subyek mengalami perasaan cemas, jengkel atau gelisah 

tanpa gadget. Studi ini juga mengungkapkan masalah 

kesehatan yang dialami subyek seperti sakit kepala (30%), 

migrain (1%), depresi (7%) dan masalah lain seperti sakit 

punggung, lemas, nyeri sendi dan lain-lain [9]. 

Penelitian lain telah menunjukkan bahwa orang-orang 

tertentu menjadi demikian melekat pada perangkat/ 

gadget sehingga mengalami kecemasan ketika tidak 

bersama gadgetnya [10]. Berlebihan menggunakan gadget 

juga mendorong perkembangan gangguan 

muskuloskeletal. Cedera regangan berulang (Repetitive 

Strain Injury) adalah suatu kondisi kronis yang berkembang 

karena gerakan tangan yang berulang, kuat, dan dalam 

posisi yang salah dalam jangka waktu yang lama 

menyebabkan kerusakan pada otot, tendon, dan saraf 

leher, bahu, lengan bawah, dan tangan, yang dapat 

menyebabkan rasa sakit, lemah, mati rasa, atau gangguan 

kontrol motoric. Jempol adalah jari yang paling tidak 

cekatan dari semua jari, tidak cocok untuk gerakan 

berulang yang diperlukan mengetik pada papan tombol 

gadget. Padahal jempol diandalkan untuk aktivitas 

berulang seperti mengetik pada smartphone yang  dapat 

menyebabkan cedera. WhatsAppitis, merupakan kelainan 

baru dengan nama yang diciptakan oleh Fernandez-

Guerrero [11]. 

Usia remaja merupakan tahap penting dalam 

perkembangan individu, di mana mereka mulai 

mengeksplorasi identitas, memperluas pengetahuan, dan 

berinteraksi dengan dunia di sekitar mereka. Seseorang 

pada usia remaja mudah terpengaruh oleh berbagai 

kondisi lingkungan termasuk dalam penggunaan gadget. 

Penggunaan gadget yang cerdas dapat menjadi alat yang 

baik dalam mengeksplorasi diri dan pengetahuan selama 

digunakan dengan bijaksana. Namun sebaliknya, gadget 

dapat memberi dampak negatif bila tidak digunakan 

dengan baik. 

Sekolah menengah pertama merupakan tempat yang 

mewadahi remaja. Salah satu sekolah menengah pertama 

yang menerapkan model boarding school adalah SMP 

Muhammadiyah Integrated Boarding School Kebumen 

(SMP MIBS). Pada model boarding school siswa dibatasi 

dalam menggunakan gadget. Bagi siswa baru yang pertama 

memasuki model boarding school akan merasakan 

pengalaman yang berbeda karena harus membatasi 

penggunaan gadget. Ini dapat menimbulkan gangguan 

kecemasan karena terpisah dari gadgetnya. Maraknya 

bahaya yang ditimbulkan gadget khususnya pada anak 
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dan remaja, mendorong perlunya penyuluhan bahaya 

penggunaan gadget di SMP MIBS. Tujuan pengabdian 

masyarakat ini adalah meningkatkan pengetahuan siswa 

tentang penggunaan gadget dan risiko bahaya kesehatan 

pada siswa SMP. 

METODE 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini berupa sosialisasi 

tentang Penggunaan Gadget dan Risiko Bahaya Kesehatan 

Yang Ditimbulkan, dengan metode penyuluhan. Sasaran 

pengabdian masyarakat ini adalah siswa SMP MIBS 

Kebumen. Sekolah ini dipilih karena menerapkan 

boarding school, di mana pada siswa baru dapat 

mengalami kecemasan saat harus jauh dari gadget. 

Diharapkan melalui penyuluhan ini remaja dapat 

memahami risiko bahaya kesehatan akibat gadget dan 

menguatkan mental remaja untuk membatasi penggunaan 

gadget. 

Metode yang digunakan dalam pengabdian masyarakat ini 

adalah penyuluhan dengan materi berupa pengertian dan 

jenis gadget, berbagai bahaya kesehatan yang ditimbulkan, 

upaya pencegahan, dan pengenadaliannya. Strategi yang 

digunakan adalah penyuluhan, pemberian leaflet tentang 

pengertian dan bahaya gadget, serta diskusi interaktif. 

Penyuluhan didukung dengan alat bantu LCD proyektor, 

materi pada power point, dan leaflet. 

Tahapan kegiatan meliputi pendekatan kepada pengelola 

SMP MIBS Kebumen, pengurusan perijinan, menyiapkan 

materi dan media penyuluhan (leaflet dan kuesioner). 

Sebelum penyuluhan dilakukan pengisian angket untuk 

mengetahui tingkat pengetahuan siswa tentang gadget 

dan bahayanya pada kesehatan, kemudian dilakukan 

penyuluhan, dan pembagian leaflet. Saat penyuluhan 

diselingi dengan pertanyaan-pertanyaan untuk menguji 

kemampuan peserta dan diskusi interaktif dengan 

membahas pertanyaan yang diajukan peserta. Sesudah 

kegiatan selesai dilakukan pengukuran pengetahuan 

kembali.  Data pengetahuan dianalisis dengan uji 

Wilcoxon Sign Rank dengan tingkat kemaknaan 5%. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Remaja merupakan golongan yang sedang mengalami 

perubahan dari usia anak-anak menuju dewas. Siswa SMP 

tergolong pada kelompok remaja. Pada masa ini  siswa 

sedang mengalami banyak perubahan. Remaja mudah 

sekali terpengaruh informasi dari luar termasuk dalam 

penggunaan gadget. Penggunaan gadget yang tidak tepat 

akan berdampak negatif pada remaja. Saat ini banyak 

sekali remaja yang terlalu sering menggunakan gadget 

sehingga menyita banyak waktu. Remaja banyak yang 

mengabaikan risiko penggunaan gadget. SMP MIBS 

Kebumen menerapkan model boarding school. Model ini 

memang membatasi penggunaan gadget bagi siswanya. 

Namun terdapat masalah cukup penting khususnya bagi 

siswa baru. 

Siswa baru akan merasakan perbedaan cukup besar 

karena sebelumnya bebas menggunakan gadget di rumah, 

sementara saat di sekolah baru penggunaan sangat 

dibatasi. Pembatasan ini dapat menimbulkan masalah 

kejiwaan seperti kecewa, khawatir, dan cemas harus 

berjauhan dengan gadget. Sementara bagi siswa baru, 

mereka juga mempunyai masalah baru yaitu berjauhan 

dengan orang tua. Akibatnya bila ada permasalahan siswa 

tidak mudah memecahkan bersama orang tua. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, maka disusun upaya 

pemecahan masalah dengan penyuluhan tentang 

penggunaan gadget kepada remaja serta dampak 

kesehatan yang ditimbulkannya. Dalam kegiatan ini 

peserta berjumlah 24 siswa SMP. Sebagian besar peserta 

aktif mendengarkan dan berinteraksi dengan mengajukan 

pertanyaan, serta menjawab pertanyaan untuk menguji 

pengetahuan mereka. Anak-anak merasa antusias karena 

juga disediakan hadiah bagi yang dapat menjawab 

pertanyaan. 

       

Gambar 1. Sosialisasi bahaya penggunaan gadget 

Untuk menilai keberhasilan penyuluhan maka dilakukan 

perbandingan tingkat pengetahuan antara sebelum dan 

sesudah penyuluhan. Hasil perhitungan skor pengetahuan 

sebelum penyuluhan minimum 40, maksimum 80, dengan 

standar deviasi 11,389 sedangkan sesudah penyuluhan skor 

pengetahuan minimum 70, dan maksimal 100, dengan standar 

deviasi 11,293. 

Rata-rata skor pengetahuan sesudah penyuluhan lebih 

tinggi dibanding dengan skor sebelum pelaksanaan 

penyuluhan, di mana terjadi peningkatan sekitar 50% dari 

nilai sebelum penyuluhan (Gambar 2). 
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Gambar 2. Rata-rata skor pengetahuan partisipan 

Hasil analisis Wilcoxon didapatkan nilai p = 0,000 yang berarti 

ada perbedaan yang signifikan skor pengetahuan siswa 

tentang bahaya penggunaan gadget antara sebelum dan 

sesudah penyuluhan. Berdasarkan analisis ini  menunjukkan 

sebanyak 23 anak yang mengalami peningkatan skor 

pengetahun, namun ada 1 anak yang skornya tetap. 

Tabel 1. Pengetahuan responden tentang bahaya gadget 

Pertanyaan 
 Jawaban salah 

Pre-test % Post-test % 

Headset termasuk 
jenis gadget 

9 37,5 1 4 

Kamera digital 
berbahaya bagi 
manusia 

6 25 6 25 

Penggunaan gadget 
memicu obesitas 

12 50 1 4 

Penggunaan gadget 
memicu emosi  

2 8,3 0 0 

Penggunaan gadget 
memicu tekanan 
pada gigi dan sakit 
tulang punggung 

14 58,3 5 21 

Penggunaan gadget 
mengubah postur 
tubuh 

6 25 1 4 

Jenis radiasi yang 
keluar dari gadget 

19 79,2 4 17 

Gadget 
meyebabkan rabun 
jauh 

23 95,8 9 38 

Gadget 
menyebabkan 
depresi 

3 12,5 0 0 

Bahaya gadget pada 
anak lebih besar 
dibanding orang 
dewasa 

0 0 0 0 

Sebelum penyuluhan sebagian besar siswa tidak 

memahami bahwa penggunaan gadget yang salah dapat 

memicu rabun jauh/hipermetropi dan memicu tekanan pada 

gigi dan sakit tulang punggung. Sebanyak 50% siswa tidak 

menduga penggunaan gadget memicu obesitas. Namun 

yang menarik semua siswa (100%) telah memahami bahwa 

bahaya gadget pada anak lebih besar dibanding pada orang 

dewasa. Sesudah penyuluhan terjadi perubahan yang 

cukup baik di mana penurunan jumlah jawaban yang salah 

banyak pada pemahaman bahwa penggunaan gadget 

memicu obesitas, jenis radiasi yang keluar dari gadget, dan 

gadget dapat menyebabkan rabun jauh / hipermetropi. 

Skor pengetahuan yang tidak berubah adalah pemahaman 

siswa bahwa kamera digital memberikan bahaya bagi 

manusia (Tabel 1). 

Penyuluhan kesehatan merupakan bagian dari pendidikan 

kesehatan yang bertujuan untuk meningkatkan 

pengetahuan bagi masyarakat luas melalui penyebaran 

informasi. Pendidikan kesehatan diberikan agar mencapai 

keadaan hidup yang lebih baik, baik secara individu 

ataupun kelompok. Sasaran penyuluhan kesehatan yaitu 

mencakup individu, keluarga, kelompok dan Masyarakat 

[12]. Pendidikan kesehatan yang diberikan harus 

menggunakan bahasa yang mudah dimengerti, sehingga 

tidak berlebihan dan mudah dipahami oleh subyek sasaran. 

Melalui pendidikan kesehatan dapat diberikan informasi 

yang disesuaikan kebutuhan subyek. Sebuah penelitian 

pada siswa di SMA menyimpulkan faktor yang dapat 

memengaruhi pengetahuan adalah umur, sikap dan 

sumber informasi [13].  

Sumber informasi, dalam hal ini materi penyuluhan dapat 

mempengaruhi tingkat pengetahuan siswa dalam 

pengabdian masyarakat. Hal ini juga dibuktikan dengan 

adanya peningkatan skor pengetahuan sesudah 

penyuluhan Kesehatan. Program pendidikan kesehatan 

mempunyai dampak positif yang signifikan terhadap sikap 

dan perilaku mengenai kesehatan secara menyeluruh. 

Kurangnya pendidikan kesehatan telah dan akan terus 

berdampak besar pada indikator layanan kesehatan 

masyarakat, khususnya di negara-negara berpenghasilan 

rendah [14]. 

Metode penyuluhan efektif dalam meningkatkan 

pengetahuan [15–17]. Penyuluhan adalah proses di mana 

keterampilan, motif, sikap, dan perilaku individu 

diharapkan berubah sesuai dengan yang diinginkan, agar 

perannya menjadi semakin baik saat ini maupun masa 

depan dalam kelompok masyarakat tertentu [18]. Melalui 

penyuluhan ini, subyek diberikan wawasan baru atau 

menggali lagi wawasan lama, sehingga secara langsung 

pengetahuannya akan meningkat karena mendapat 

pengetahuan baru atau diingatkan kembali pada 

pengetahuan yang lama. Namun demikian, keberhasilan 

penyuluhan juga tergantung banyak hal, di antaranya 

adalah konsentrasi dan motivasi peserta penyuluhan. Bila 

dilihat dari hasil pengabdian masyarakat ini, hampir 

semua responden pengetahuannya meningkat, dan hanya 

ada satu yang nilainya tidak berubah sesudah penyuluhan. 

Hal ini dimungkinkan anak tersebut kurang fokus dan 

asyik bermain sendiri. Hasil pengabdian ini ini sejalan 
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dengan pengabdian masyarakat tentang penyuluhan 

covid-19 di Kelurahan Rejasari Purwokerto [19] dan di 

Puskesmas Sungai Panas Batam [20], penyuluhan tentang 

bahaya gadget pada anak di Kecamatan Grogol Kediri, dan 

pada masyarakat [21]. 

Selain materi yang disampaikan secara langsung, peserta 

penyuluhan juga diberikan leaflet untuk dipelajari lebih 

lanjut dan sebagai pengingat untuk waktu ke depan. 

Leaflet merupakan salah satu media pembelajaran berupa 

bahan yang dicetak berupa lembaran dilipat tetapi tidak 

dimatikan atau tidak dijahit. Leaflet didesain dilengkapi 

dengan ilustrasi menggunakan bahasa yang sangat 

sederhana, singkat, dan mudah untuk dipahami [22]. 

Leaflet juga sering diberikan gambar penunjang untuk 

menarik perhatian pembaca. 

Dengan beberapa metode ini diharapkan siswa lebih 

memahami materi penyuluhan. Dengan pemahaman yang 

semakin baik, diharapkan siswa dapat terdorong 

berperilaku bijak dalam menggunakan gadget sehingga 

dapat mencegah risiko negatif atau bahay Kesehatan yang 

ditimbulkan oleh gadget. Faktor yang mendukung 

kegiatan penyuluhan meliputi dukungan dari pihak 

sekolah, partisipasi aktif siswa, serta metode penyuluhan 

yang digunakan yaitu  penjelasan dan diskusi. Penyuluhan 

berjalan dengan interaktif karena ada feedback antara 

pemateri dengan peserta penyuluhan. Sebelum 

penyuluhan, pemateri menyampaikan akan memberi 

pertanyaan dan hadiah bagi siswa yang dapat menjawab 

pertanyaan. Dengan hal ini siswa tampak antusias 

mendengarkan, bertanya, dan menjawab pertanyaan. 

KESIMPULAN 

Penyuluhan tentang bahaya penggunaan gadget terhadap 

kesehatan pada siswa SMP MIBS dapat meningkatkan 

pengetahuan siswa. Terdapat pemahaman yang lebih baik 

dari siswa mengenai jenis gadget yang menimbulkan 

bahaya yang selama ini dianggap tidak berbahaya.  

REKOMENDASI 

Saran bagi orang tua siswa untuk membatasi penggunaan 

gadget khususnya saat siswa berada di rumah. 
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